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FASE—-FASE

Y Ny
SeNncana

Fase Dalam Terjadinya
Suatu Bencana Yaitu;
O Fase Pre-Impact,

O Fase Impact

O Fase Post-Impact




Warning
Center

&
{l
N

Fase persiapan dilakukan baik
oleh pemerintah, lembaga,
dan warga masyarakat



Peran Perawat Dalam Fase
Pre-Impect

» Perawat mengikuti pendidikan dan
pelatihan

» Perawat ikut terlibat dalam berbagai
dinas pemerintahan, organisasi
ingkungan, palang merah nasional,

PO | Py R femy R
maupun lembaga-lembaga

pemasyarakatan
» Perawat terlibat dalam program

promosi kesehatan untuk

meningkatkan kesiapan masyarakat

dalam mengahdapi bencana.



Fase /mpact merupakan fase

terjadinya klimaks dari bencana.
Inilah saat-saat dimana manusia
sekuat tenaga mencoba untuk
bertahan hidup (survive).
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Peran Perawat Dalam Fase
Impact

Bertindak cepat

Don’t promise
Berkonsentrasi penuh pada
apa yang dilakukan
Koordinasi dan menciptakan
kepemimpinan

merancang master plan of
revitalizing, biasanya untuk
jangka waktu 30 bulan
pertama



Fase Post-Impact adalah saat
dimulainya perbaikan dan
penyembuhan dari fase darurat,
juga tahap dimana masyarakat
mulai berusaha kembali pada fungsi
komunitas normal.

\\\\\

L ini para korban akan
mengalami tahap respon psikologis
mulai penolakan, marah, tawar-
menawar, depresi hingga
penerimaan




Peran Perawat Dalam Fase Post-

Impact

O Memberikan bekas khusus bagi keadaan
fisik, psikologi korban

O Stress psikologis yang berkembang
hingga terjadi post traumatic stress disorder




utama.

» Pertama, gejala trauma pasti dapat dikenali.

» Kedua, individu tersebut mengalami gejala
ulang traumanya

» Ketiga, penurunan konsentrasi, perasaan
bersalah dan gangguan memor;i
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¥  TIM BANTUAN KESEHATAN

(BERDASARKAN KEPMENKES 066/MENKES/SK/I1/2006

Tim yang Diberangkatkan Berdasarkan Kebutuhan
setelah Tim Gerak Cepat dan Tim RHA Kembali
dengan Laporan Hasil Kegiatan Mereka di Lapangan

Dokter Spesialis

Dokter Umum

Apoteker & Asisten Apoteker

Perawat Mahir

Bidan (D3 Kebidanan)

Sanitarian (SKM/D3 Kesling)

Ahli Gizi (D3/D4 Gizi/SKM)

Tenaga Surveilans (D III/IV Kesehatan/SKM)
Entomolog (D III/IV Kesehatan/SKM/Sarjana Biologi)




SDM KESEHATAN

Dokter Umum = 4 orang
Perawat = 10 - 20 orang

Bidan = 8 — 16 orang

Apoteker = 2 orang

Asisten Apoteker = 4 orang
Pranata Laboratorium = 2 orang
Epidemiolog = 2 orang
Entomolog = 2 orang

Sanitarian = 4 — 8 orang
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PERAN PERAWAT DALAM
MANAJEMEN KEJADIAN BENCANA

 Perawat dalam asuhan keperawatan memiliki
tanggung jawab peran dalam /membantu
mengatasi ancaman{bencana baik selama
tahap preimpact, impact/emergency, dan

t' " DISASTER
postimpac MANAGEMENT

 Peran perawat disini bisa dikatakan multiple; CYCLE

+ Sebagai bagian dari penyusun rencana, ‘ '
"~ pendidik, S /\___/

« Pemberi asuhan keperawatan
 Bagian dari tim pengkajian kejadian
bencana. o



tindakan asuhan keperawatan pada bencana ini adalah
untuk mencapai kemungkinan tingkat kesehatan terbaik
masyarakat yang terkena bencana tersebut



PERAN PERAWAT

1) Mengenali Instruksi Ancaman Bahaya;

2) Mengidentifikasi Kebutuhan-kebutuhan Saat Fase Emergency
(Makanan, Air, Obat-obatan, Pakaian Dan Selimut, Serta Tenda)

3) Melatih Penanganan Pertama Korban Bencana.

4) Berkoordinasi Berbagai Dinas Pemerintahan, Organisasi

_ingkungan, Palang Merah Nasional Maupun Lembaga-lembaga

Kemasyarakatan Dalam Memberikan Penyuluhan Dan Simulasi

Persiapan Menghadapi Ancaman Bencana Kepada Masyarakat




Pendidikan Diarahkan Kepada

1) Usaha Pertolongan Diri Sendiri (Pada Masyarakat Tersebut)

2) Pelatihan Pertolongan Pertama Dalam Keluarga Seperti Menolong
Anggota Keluarga Dengan Kecurigaan Fraktur Tulang , Perdarahan,
Dan Pertolongan Pertama Luka Bakar

3) Memberikan Beberapa Alamat Dan Nomor Telepon Darurat Seperti
Dinas Kebakaran, RS Dan Ambulans.

4) Memberikan Informasi Tentang Perlengkapan Yang Dapat Dibawa
(Misal Pakaian Seperlunya, Portable Radio, Senter, Baterai)

5) Memberikan Informasi Tempat-tempat Alternatif Penampungan A+u

Posko-posko Bencana




Peran Perawat Di Dalam Posko
Pengungsian Dan Posko

Bencana

1) Memfasilitasi jadwal kunjungan
konsultasi medis dan cek kesehatan
sehari-hari

2) Tetap menyusun rencana prioritas asuhan
keperawatan harian

3) Merencanakan dan memfasilitasi transfer
pasien yang memerlukan penanganan
kesehatan di RS

4) Mengevaluasi kebutuhan kesehatan
harian

5) Memeriksa dan mengatur persediaan
obat, makanan, makanan khusus bayi,
peralatan kesehatan




6) Membantu penanganan dan penempatan pasien dengan penyakit menular maupun
kondisi kejiwaan labil hingga membahayakan diri dan lingkungannya berkoordinasi
dengan perawat jiwa

7) Mengidentifikasi reaksi psikologis yang muncul pada korban (ansietas, depresi yang
ditunjukkan dengan seringnya menangis dan mengisolasi diri) maupun reaksi
psikosomatik (hilang nafsu makan, insomnia, fatigue, mual muntah, dan kelemahan
otot)

8) Membantu terapi kejiwaan korban khususnya anak-anak, dapat dilakukan dengan
memodifikasi lingkungan misal dengan terapi bermain.

9) Memfasilitasi konseling dan terapi kejiwaan lainnya oleh para psikolog dan psikiater

10) Konsultasikan bersama supervisi setempat mengenai pemeriksaan kesehatan dan
kebutuhan masyarakat yang tidak mengungsi
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Surveilans Penyakit Dan Faktor Resiko Pada Umumnya

Merupakan Upaya Untuk Menyediakan Informasi Kebutuhan
Pelayanan Kesejatan Dilokasi Bencana Dan Pengungsian
Sebagai Bahan Tindakan Kesehatan Segera

Surveilans Sangat Penting Untuk Monitoring Dan Evaluasi Dari

Sebuah Proses, Sehingga Dapat Digunakan Untuk Menyusun
Kebijakan Dan Rencana Program



da 10 tugas utama yang
keadan darurat terjadi:




[ejean. Surveilans:

Mengurangi jumlah kesakitan, resiko kecacatan dan
kematian saat terjadi bencana

Mencegah atau mengurangi resiko munculnya penyakit
menular dan penyebarannya

Mencegah atau mengurangi resiko dan mengatasi dampak
kesehatan lingkungan akibat bencana (misalnya perbaikan
sanitasi)



Surveilans éerperan dalam

Saat bencana [| Rapid Health Assessment (RHA), melihat dampak-dampak apa
saja yang ditimbulkan dari bencana, seperti berapa jumlah korban, barang-
barang apa saja yang dibutuhkan

Setelah bencana [ data-data yang diperoleh dari kejadian bencana harus
dapat dianalisis dan dibuat kesimpulan berupa rencana kerja atau kebijakan

Menentukan arah respon/ penanggulangan dan menilai keberhasilan respon/
evaluasi



Surveilans BENCANA sangat penting, secara garis besar
dapat disimpulkan adalah:

. Mencari factor resiko di tempat pengungsian: air, sanitasi, kepadatan,
kualitas tempat penampungan

. Mengidentifikasi penyebab utama kesakitan dan kematian sehingga
dapat diupayakan pencegahan
Mengidentifikasi pengungsi kelompok rentan : anak-anak, lansia,
wanita hamil, sehingga lebih memperhatikan kesehatannya.
Pendataan pengungsi : jumlah, wilayah, kepadatan, golongan umur,
menurut jenis kelamin, dll.
Surveilans kematian individu
Mengidentifikasi kebutuhan : gizi dan pangan,
Survei epidemiologii



Instrumen
Kajian Risiko Bencana®




Kerentanan
(vulnerability) adalah
suatu kondisi yang
ditentukan oleh faktor-
faktor atau proses-proses
fisik, sosial, ekonomi, dan
lingkunganyang
mengakibatkan
menurunnya
kemampuan dalam
menghadapi bahaya
(hazards).

Bahaya/Ancaman (hazard) adalah suatu situasi atau
kejadian atau peristiwa yang mempunyai potensi dapat
menimbulkan kerusakan, kehilangan jiwa manusia, atau
kerusakan lingkungan.

Risiko (risk) adalah potensi kerugian yang ditimbulkan
akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu
tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa
terancam, hilangnya rasa aman, jumlah orang mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta dan infrastruktur, dan
gangguan kegiatan masyarakat secara sosial dan ekonomi.

Kemampuan (capacity) adalah
penguasaan terhadap
sumberdaya, teknologi, cara,
dan kekuatan yang dimiliki
masyarakat, yang
memungkinkan mereka untuk,
mempersiapkan diri, mencegah
menjinakkan, menanggulangi,
mempertahankan diri dalam
menghadapi ancaman bencana
serta dengan cepat memulihkan
diri dari akibat bencana.




Gempa Bumi
Tsunami
Gunung Berapi ~
|
Banjir
Kebakaran Hutan [kl LAY

Kekeringan
i
HIV
Epidemik BIOLOGIS

Ebola p

|
Polusi Udara s

Kecelakaan Nuklir TEKNOLOGI EKOLOGI
Perang c

Terorisme
Kemiskinan Absolut

&
4
&

o
4

RISIKO _ ANCAMAN * KERENTANAN
BENCANA KAPASITAS

Regulasi
Kelembagaan
Sistem Peringatan
Pendidikan Pelatihan Ketrampilan
Mitigasi

Sistem Kesiapsiagaan

PRIORITAS

Kepadatan penduduk
Rasio jenis kelamin
Rasio kemiskinan
Rasio orang cacat
Rasio kelompok umur

ahaén produktif

Jumlah Bangunan
Fasilitas Umum
Fasilitas Kritis

Hutan Lindung
Hutan Alam
Hutan Mangrove
Semak Belukar




a. Gempabumi

Bahaya Gempabumi dibuat dengan mengacu pada metodologl Intensitas Guncangan Di
yang telah dikembangkan oleh JICA (2015) berdasarkan analisa Batsisn Dasar (PGA)
Intensitas guncangan di permukaan. Intensitas guncangan di
permukaan diperoleh dari hasil penggabungan data intensitas
guncangan di batuan dasar dan data faktor amplifikasi tanah. Kladfilas 24 Kelas
Data intensitas guncangan di batuan dasar (Peta Zona Gem- m;‘"g,:"“
pabumi respon spektra percepatan 1.0" di SB untuk probabili- -

tas terlampaul 10% dalam 50 tahun) merupakan turunan dari !

Peta Hazard Gempabumi Indonesia (Kementerian PU, 2010), Konversi kelas sapagrafi
sedangkan data faktor amplifikasi tanah diperoleh dari hasil menjadi il AVSI0
perhitungan AVS30 (Average Shear-wave Velocity in the upper (JICA, 2015)
30m) yang diestimasl berdasarkan pendekatan kelas topografi 13
dengan menggunakan data raster DEM (Digital Elevation Model) Perhitungan nilal Greand Amplificarion Factor

(Gambar 8). (Midaorikawa et al, 1994, | GAF*I'GAg
Log (G) = 1.35 - 0.47Log AVS30 £ 0.18

Indeks bahaya gempabumi dibuat berdasarkan haslil pengelasan

nilal intensitas guncangan di permukaan ;

Intensitas G

Tabel 1. Pengkelasan Nilai Intensitas Guncangan DI :mT e

di Permukaan (JICA, 2015) _

Kelas Nilai Indeks Reklasifikosi
025 1 nilad kelas | - 8
D25-030 ]

Indeks Babaya Transformast nila kelas
0.30-0.35 Gempabumi mcnjadi wilai indeks secara

0.35-04D linier ﬁ ! Ko
Nilas ! Nilal Maks

D40-045

0.450.50 Gambar 6. Alur Proses Pembuatan Peta Bahaya Gempabumi

0.50-0.55
=0.55




2. Kerentanan

a. Kerentanan Sosial Masing-masing parameter dianalisis dengan menggunakan
metode skoring sesual Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk
Kerentanan sosial terdirl darl parameter kepadatan memperoleh nilai skor kerentanan sosial.
penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan
terdiri dari rasio Jenis kelamin, rasio kelompok umur Tabel 9. Parameter Penyusun dan Skoring Kerentanan Sosial
rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk
cacat. Secara spasial, masing-masing nilal parameter R Bobot Kelas
didistribusikan di wilayah pemukiman per desa/kelu- (%) : Sedang
rahan dalam bentuk grid raster (piksel) berdasarkan _ s 10 =40
acuan data WorldPop atau metode dasimetrik yang Hapacalan Fisncildu o Spwama | et | waihe
telah berkembang. Setiap piksel merepresentgslkan Kelompok Rentan
nilal parameter sosial (Jumlah jiwa) di seluruh wilayah — - -
pemukiman. Pendistribusian nilal parameter sosial FRARKY dotis. S 10353 =4 2450 .
dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan Razlo Kelompok Umur Reatan {10%) .
berikut (Khomaruddin et al, 2010): Rasio Penduduk d:kin (10%) <20 20-40 =40
n Rasio Penduduk Cacal {10%:)
Xd = z P (1)
=1
= Dara jumlah jiwa parameter A':-:n:ur;n Peta Scharan
P = Z Pu (2) somal per Desa/ Kelurahan Du-/hl ) Pemukiman
=1
Sij

P= )= 3 x Xd (3) Analisa seharan jumlals jiwa Analisa seharan

Dimana: zl'izl iy parameter sosial 0i wilayah  fom— pemukiman per
/Kelurahan /Ke
Xd adalah jumlah populasi di dalam unit administrasi; P e Land Lo i
Pi adalah jumlah populasi di dalam pemukiman ke-i; \
Pij adalah jumlah populasi di polygon ke-| di dalam Skor Keventanan
pemukiman ke-i; Skoring Parameter — Sosial

Sij adalah polygon ke- di dalam pemukiman ke-i J

didalam unit administrasi;

n adalah jJumlah polygon di dalam pemukiman didalam
unit administrasi Gambar 17 Alur Proses Pembuatan Peta Kerentanan Sosial




Penentuan indeks risiko bencana dilakukan dengan mengga-
bungkan nilai indeks bahaya, kerentanan, dan kapasitas (gam-
bar 21). Proses ini dilakukan dengan menggunakan kalkulasi se-
cara spasial sehingga dapat menghasilkan peta risiko dan nilai
grid yang dapat dipergunakan dalam menyusun penjelasan peta
risiko.

Untuk perhitungan tingkat Provinsi, keseluruhan proses dilaku-
kan dengan mengikuti kaidah kartografi yaitu dengan analisis
minimal menggunakan input data yang tersedia pada skala 1 :
250.000. Hasil yang dihasilkan juga akan mengikuti skala anali-
sis yang digunakan. Ketentuan ini juga mengacu pada pedoman
umum pengkajian risiko bencana yang telah ditetapkan oleh
BNPB pada tahun 2012.

e [y -

Indeks
Bahaya

Gambar 21. Konsepsi perhitungan risiko bencana
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DASAR FAKTUAL

Informasi Tentang Klien Dan Perawatan Mereka Harus
Berdasarkan Fakta

KELENGKAPAN

Informasi Da Dalam Entri Yang Di Catatkan Atau Laporan
Harus Lengkap

KETERKINIAN

Mengentri Data Secara Tepat Waktu Penting Dalam
Perawatan Bersama Klien

ORGANISASI

Perawatan Menkomunikasikan Informasi Dalam Format
Atau Urutan Yang Logis

KERAHASIAAN

Komunikasi Yang Terjaga



MéfW Pencatatan

DOKUMENTASI NARATIF
Format Seperti Cerita Untuk Mendokumentasikan Informasi Spesifik Tentang Kondisi
Klien

CATATAN MEDIS BERORIENTASI-MASALAH

Prose Keperawatan Dan Memudahkan Komunikasi Tentang Kebutuhan Klien
CATATAN SUMBER

Dalam Catatan Sumber, Catatan Klien Diatur Sehingga Setiap Disiplin Mempunyai
Bagian Terpisah Untuk Mencatat Data

PENCATATAN DENGAN PENGECUALIAN

Pencatatan Dengan Pengecualian Adalah Suatu Pendekatan Inovatif Yang Digunakan
Untuk Meringkas Dokumentasi

PENCATATAN FOKUS

Format Lain Untuk Dokumentasi Adalah Pencetakan Fokus

MENEJEMEN KASUS DAN JALUR KRITIS

Model Menejemen Kasus Dari Pemberian Perawatan Memadukan Pendekatan
Multidisiplin llmu Untuk Mendokumentasikan Perawatan Klien







“=HASIL
KAJIAN
RISIKO
BENCANA

11270320 23912202 2873263
Aceh Barat 16.345 - 147339 1382122 - 480737
Aceh Barat Dayo - 019 137816 - 10210 LATETTS - 449109
Aceh Besar 109.234 281933 - 477990 9.385.757 - 256303
Aceh lwys 22299 61413 - 214070 715,083 - 282369
Aceh Seatan 18559 206.000 - 94552 1472724 - 1073108
Aceh Singhl 1102 1132688 - 6192 L116.865 - 2041083
Aceh Tamiang 115,789 - - 443036 - - -
Aceh Tangah 125,223 0217 - o4 469 65594 - 116
Aceh Tanggwn - 5,555 164,066 - 24.788 1503753 - 552564
Aceh Timur 47.958 - - 170,095
Aceh Ltara 200,543 - - 1563 649
Bener Meriah 84.137 - 492118 658
Brewnn 229872 - - G187 - -
Gayo Lues 23.480 X - 160579 764481 - 237106
¥otn Banda Aceh - 2059 - 2180 2026376 - - 203
Kota Largsa 134.826 - - 1640709
¥otn Lhoksaumawe 115134 - - 440 495
Kota Sabang 26,867 - 1488249 - 315
Fota Subukssaam 23537 - 53720 - T21917
Nagan Raya 18624 - 80257 - 2398655
354,533 - 1202674 - 121653
Pidie Jaya 115132 - 419711 - 22434
- - - - 1004 941
6.880.288 28884670 10374730




Jata Jiwa
50 40 10 2

T e B ----L.-—v-

PROVINSI

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatian
Bengkulu
Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
¥ Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Df Yogyakarta
Javia Timur
Banwen

Bali

NTB

NTT

Kalimantan Barat
Kalimantwan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kallmantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawes! Selatan
Sulawes: Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Bara:
Maluku

Maluku Utara
Papua Barat
Papua

TOTAL

Sosial (Jiwa)

4984487
13.247 105
5.194 366
6.317.779
3401674
8.048.266
1872273
8.108.501
1370.203
1957.054
10.177.570
45525809
32.73e.824
3.677.847
38600845
11.965 699
4.283.691
4833728
5.116.563
4.782.210
2485472
4026920
3430768
E40.875
2.405.682
2997.474
B 507,718
2.579.327
1132.4%2
1269.739
1 E80.35939
1159.536
856.954
3.076.243

Sk
(Rp. Juta
28.003.715
S8 427 654
37996435
13.367.948
10.12%.470
12.083.958
12465145
7.840.485
3.065.447
1130931
6029371
68 702 440
£3.687.588
11697.976
52110963
18105974
10.200.654
25.218.25¢6
17.630.386
14.380.797
13.857.530
12.027.709
3885890
1.854.071
14.080.582
20.123.302
22431162
4.217.593
8.185.595
7.461.815
15344 731
11626335
14.153.455
49.850.781

254.154.398 670.151.346

Ekonomi

(Rp Juta)
14 189848
51053291
25221518
39.330.015
11852501
18.180.637
§.908.012
27.658.353
3.465.021
T6.7735
595.996
43451 BE3
£6.032.9498
3443097
48262679
7.222 884
1995121
7515715
5.736.100
7.594.035
6.554.668
49743804
24 437 858
1.669.821
89523204
15593562
15506727
3.892.427
6.060.014
5.088.050
2680711
3.634.941
743.201
2123529

481.974.386

ngkungan
(ha)

29324339
16838 601
1.504 403
1.805.737
1018115
1891366
572539
606.433
610.256
290249
110
262 266
101177
830
442 B18
21009
120478
1075554
2.000.229
4401116
9.194.0665
1030.783
8289433
4944.781
613.307
3225478
1503341
1.541.584
593.100
813.364
2.B50.036
2.188.578
5.868.760
16.019.096
80.034.352




1. Penetapan Konteks
latar belakang, ruang lingkup, tujuan, dan
lingkungan pengendalian
2. Identifikasi Risiko
mengidentifikasi risiko, waktu, sebab, dan proses
terjadinya peristiwa risiko

3. Analisa risiko
mencermati risiko dan tingkat pengendalian serta
menilai risiko

. Evaluasi risiko
dilakukan untuk pengambilan keputusan mengenai
penanganan risiko

Identifikasi risiko S

Analisa risiko

5. Penanganan risiko
mengidentifikasi opsi penanganan risiko dan memilih
opsi terbaik

6. Monitoring dan reviu

p ik memastikan penanganan dan langkah-langkah
€nanganan risiko lanjutan yang diperlukan

7. Komunikasi dan konsultasi
dilakukan terus menerus dengan cara
mengembangkan metode komunikasi dan pelaporan
kepada stakeholder internal maupun eksternal

lPenilaibn risik*

Evaluasi risiko

Monitoring dan reviu
H

Kominukasi dan konsultasi

Proses Manajemen Risiko




Tingkat Risiko Bencana

Contoh Penilaian Risiko Bencana Kelurahan Mojdsari

Jenis Lokasi Tingkat Indeks
Ancaman

Longsor RWO]., RW 05 3 2 1
RW02, RW 04 < <] 1

Banjir RW 02, RW 03, 3 3 1
RW 04.
RW 01, RW 05
dan RW 07
RW 01, RW 05,
RW 06, RW 07
RW 02, RW 03,
RW 04

Ancaman Kerentanan Kapasitas

Tingkat
Risiko
6 (sedang)
9 (tinggi)
9 (tinggi)

6 (sedang)
4 (sedang)

6 (sedang)







Pemerintah Lindungi
Korban Bencana

Bantuan sosial untuk korban bencana alam merupakan
wujud perlindungan sosial dari pemerintah.

leerlkan kepada

Keikutsertaan masyarakat dalam upaya
penanggulangan dan membantu korban | "_an'a dapat
N bencana alam bisa dilakukan melalui ‘ dilaksanakan
kegiatan pengumpulan sumbangan - e
4 (uang & barang). ’
® Dengan izin dari pejabat
©® yangberwenang (Mensos,
Gubernur, Bupati/Walikota)

\ | Penyaluran
% i Sumbangan

Oleh organisasi

E s 7 i o
Yang mengalami guncangan Diserahkan /kepanitiaan
& kerentanan sosial o Bersifat sukarela
akibat bencana Kepada Korban bencana (ikhias tanpa paksaan)
| ONATIONS ® (melalui BNPB/Kemensos ® Maksimal 3 bulan
|0 /Gubernur/Bupati/Walikota)
— Langsung kepada korban
® bencana (melalui petunjuk
A pejabat berwenang)
* ?eej?knt‘;?;%iar :;’a“'a“ Penyelenggara wajib
Agar kelangsungan hidupnya o pengumpulan ® mgn;belg laporan kepada
dapat dipenuhi sesuai dengan sumbangan pejabat berwenang

kebutuhan dasar minimal Pejabat berwenang dapat

® memerintahkan pemeriksaan

m keuangan oleh akuntan publik
Bila tanpaizin/tidak sesuai

syarat-syarat yang ditetapkan

x #® Pidana kurungan
3 bulan/denda
membuka informasi/akses

® terhadap sumber & potensi

kesejahteraan sosial \
2 I ) Sy
% Sumber:Permensos RIN0.01/2013 Produksi 07-08-2018 ° \ % Sumber: Kepmensos Rl No.01/HUK/1995 Produksi 08-08-2018
£ wsis

Indonesia Indonesia
baik.id am—bn IndonesiaBaik.id IndonesiaBaik.id (D) IndonesiaBaikiD {7 @IndonesiaBaikid baik.id e f IndonesiaBaik.id . IndonesiaBaik.id (D) IndonesiaBaikiD {7 @IndonesiaBaikid

Melalui

Pemulihan kondisi
sosial psikologis

Meningkatkan
kemampuan ekonomi

WSS




Korban Bencana Alam /&
Butuh Bantuan Anda

DAMPAK PSIKOLOGIS
KORBAN BENCANA

Bantuan sosial diberikan kepada korban bencana alam

agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai DAMPAK BENCANA AI.AM T'DAR I-IANYA MEN'MPA FISIR,
LN e T ST L TAPI ASPEK PSIKOLOGIS-SOSIAL KORBAN JUGA HARUS
By 7 s o ' MENDAPAT PERHATIAN PENTING DALAM PENANGGULANGAN
Perbaikan
Fisik |‘ H

BENCANA SECARA KESELURUHAN
Peralatan “--% )
Darurat
Kesehatan '\

. ol

— ¥

GANGGUAN STRESS PASCATRAUMA,
KECEMASAN, PENGGUNAAN
OBAT-OBATAN DEPRES] j

Penolo N w
Transportasi __ Bimbingan Konseling, i ng . k . ' [ | H
.~~~ & Relokasi . Rohani & Moral '\ Kehilangan tempat
> Sementara L4 tinggal &gperpln ahan

Kehllangan

tempat hidup

PENYEBAB

Harta Benda - 3

sahabat

' \
Bcrpuloman P & " N—
Kepada Prinsip g— Kehilangan
~- >’ 3 kelvarga dan

,. ca>
1&" ,,e'\ S

| Merasa tidak aman
secara personal

= D|I|n kupi perasaan
ketidakpastian
masa depan

-~

l
]
L 4
Prioritas kepada
} kelompok rentan

Nondiskriminasi '
Cepat dan Tepat .
-

. A —N
Ls ) ~ * Sumber : Permensos Rl N0.01/2013 Produksi 09-08-2018 [ ] : enterian Kesehatan, BNPB ) Produksi 11-10

Indonesia Indonesia (i
baik.id e IndonesiaBaik.id IndonesiaBaik.id (D) IndonesiaBaikiD {7 @IndonesiaBaikid baik.id s n IndonesiaBaik.id IndonesiaBaik.id (@) IndonesiaBaikiD Y @IndonesiaBaikid

Kehilangan
Makna Kehidupan

\\ N




p‘KA%rdeko

INDONESIA JATE

: INFO RESMI BMKG
: y . INFO GEMPA DIRASAKAN
" AreaIndonesia :: Mag>2, 7 hari terakhir - IR j : - ey e e e e

- ::Gempa Realtime Terakhir::

17 Okt 2023, 06:41:50

3 7 Q1 jam yang lalu

¥
@ 0.55 LU, 119.43 BT || 21Km

} Minahassa Peninsula, Sulawesi fro & & : P b & De"gm' (Masaram

INFO GEMPA BUMI REGIONAL 3

Sumber Data : Stasiun Geofisika Sanglah

Waktu Gempa Lokasi

©15-10-23 ©)8.20 LS, 118.09
22:24:44 WIB BT

"j’ 154 babﬂa menit pertar @!’ndabumi 3

:‘-" ' paramater gempabumi daphi daﬁm Jadi belurm -

g ! /- aklirat; kecuali telah dlangﬁswm,ahll seismologi. UET

v,}/ W1k it AR iy TR, . 2R/ m Arahan BMKG

Hati-hati terhadap gempabumi susulan yang

mungkin terjadi
Magnitudo:

e , ~ | WRS Website Skala MMI Glosary

Kedalaman (Km):

B <=s50 [ <=100 | | <=250 I <=600 [ >600

o DA e M  INATEWS-BHKG

07:45:19 SFINDONESIA




erdeka

SIA JAYA

A G e ﬁompus

STIKES WIDYAC
\GAMA HUSAD!
A
INDONE

A




